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ABSTRAK 
 
Aldila Windy Putri (2019):  Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam 
LayananKonseling Individual untuk 
Meningkatkan Sikap Keterbukaan Diri Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas teknik kursi 
kosong dalam layanan konseling individual untuk meningkatkan sikap 
keterbukaan diri siswa.Masalah yang terjadi dengan siswa di SMK Negeri 7 
Pekanbaru ialah sikap keterbukaan diri siswa yang rendah, siswa lebih cenderung 
merenung, tertutup, tidak percaya diri dan suka menyendiri.Jenis penelitian ini 
adalah Pre Eksprimen Design. Objek penelitian ini ialah efektivitas teknik kursi 
kosong dalam layanan konseling individual untuk meningkatka sikap keterbukaan 
diri siswa. Data penelitian ini dikumpul menggunakan angket, observasi, dan 
dokumentasi. Uji Validitas menggunakan Pearson Product Moment dan uji 
Reliabelitas menggunakan Alpha Cronbach. Untuk mengetahuinya dapat 
diterapkan dalam teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa dengan menggunakan analisis data 
Teknik analisis statistik non-parametrik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji jenjang bertanda Wilcoxon’s (signed rank testi).Hasil dari penelitian ini 
yaitu rata-rata skor sebelum diberikan perlakuan (Pre-Test) berjumlah 66 dan 
setelah diberikan perlakuan (Post-Test) berjumlah 119.6. Adapun hipotesis yang 
diuji dalam penelitian ini Ho = (Asym. Sig)>alpha 0.05 dan Ha = (Asym. 
Sig)<alpha 0.05. Hal itu dapat dilihat dari angka  Asymp. Sig. (2-tailed) 0.043 < 
0.05, maka teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual dapat 
diterapkan di sekolah untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
Kata kunci : Kursi Kosong, Konseling Individual, Sikap Keterbukaan Diri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keterbukaan diri merupakan instrumen yang sangat penting dalam 
berkomunikasi. Tanpa adanya keterbukaan diri maka manusia akan 
mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Kurangnya keterbukaan diri 
sering sekali terjadi dilingkungan sekolah pada siswa/i yang baru memasuki 
lingkungan sekolah baru atau siswa/i yang lebih tertutup dan kurang percaya 
diri. Siswa/i yang kurang terbuka biasanya sering menyendiri dan susah 
berkomunikasi.  
Sikap keterbukaan diri biasanya lebih dominan kepada perempuan 
(siswi) daripada laki-laki (siswa). Perempuan lebih senang bercerita atau 
memberi informasi tentang dirinya ataupu orang lain, sebaliknya laki-laki 
lebih senang diam atau memendam sendiri permasalahan yang dialaminya 
dari pada berbagi cerita kepada orang lain. Di dalam lingkungan sekolah 
siswa/i yang punya sikap kurang keterbukaan diri biasanya cenderung 
mendapat penerimaan sosial kurang baik sehingga sikap keterbukaan diri 
pada siswa tersebut sangat berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya 
atau psikologisnya. 
Guru pembimbing biasanya akan memberikan layanan konseling 
individual setelah mendapati siswa/i-nya yang kurang keterbukaan diri, guru 
pembimbing akan melakukan konseling individual dengan bermacam-macam 
teknik salah satunya teknik kursi kosong, teknik kursi kosong merupakan 
2 
 
teknik permainan peran dimana siswa memerankan dirinya sendiri dan peran 
orang lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan 
duduk atau berada dikursi kosong. Teknik ini dapat digunakan sebagai suatu 
cara untuk memperkuat apa yang ada di pinggir kesadaran siswa, untuk 
mengeksplorasikan polaritas, proyeksi-proyeksi, serta introyeksi dalam diri 
siswa.
1
 
Setiap guru pembimbing sudah seharusnya mengerti akan hal tersebut. 
Biasanya siswa/i yang kurang keterbukaan diri disebabkan kurang percaya 
diri, dan kurang terbuka (tertutup) satu sama lain. Siswa/i yang kurang 
keterbukaan diri biasanya sering terjadi aksi bullying, pemalakan, dan lain 
sebagainya. Sikap kurangnya keterbukaan diri bisa juga disebabkan oleh 
faktor keluarga seperti broken home, faktor sosial, dan lingkungan. Guru 
bimbingan dan konseling biasanya akan lebih dulu memberi bimbingan 
setelah itu lanjut konseling. 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan 
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai 
kemandirian  dalam pemahaman diri.
2
 Sedangkan konseling adalah sebagai 
hubungan membantu dimana konselor bertujuan meningkatkan kemampuan 
dan fungsi mental klien, agar dapat menghadapi konflik dengan lebih baik.
3
 
Bimbingan Konseling memiliki tujuan dan fungsi yaitu mengembangkan diri 
                                                             
1
 Azis Suryaman. (2017). Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Konseling Kelompok 
untuk Meningkatkan Komunikasi Verbal. E-Jurnal: Volume 3. h. 529 
2
 Suhertina.(2014). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: CV. Mutiara 
Pesisir Sumatra. h. 5 
3
 Namora Lumongga Lubis. (2011). Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan 
Praktik. Jakarta: Kencana. h. 2 
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secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki agar mampu berkembang 
sesuai lengkungannya. Apabila perkembangan diri sesuai dengan potensi 
yang dimiliki, serta mampu diwujudkan dengan baik, maka individu akan 
tercegah dari hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
Mampunya individu mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya, maka akan diharapkan ia mampu mewujudkan sikap positif 
seperti berperilaku baik (akhlak baik) kepada sesama dan lingkungannya.
4
 
Menurut Undang-undang Sisdiknas Nomor  20  Tahun  2003,  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangan potensi dirinya untuk memeiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pendidikan tidak terlepas dari pelaksanaan proses  
pembelajaran di sekolah.  Sekolah merupakan salah satu unsur pelaksana 
yang dominan dalam keseluruhan organisasi pendidikan, di samping keluarga 
dan masyarakat sendiri.
5
 
Melihat dari masalah yang sering terjadi dengan siswa/i di sekolah  
Kurang terbuka diri akan menyebabkan seseorang tidak dapat memecahkan 
masalah yang rumit. Kurangnya sikap terbukaan diri ini disebabkan oleh 
situasi dan kondisi dalam diri siswa/i sendiri kurangnya rasa percaya diri 
berpengaruh pada komunikasi siswa tersebut. Keterbukan diri dapat 
                                                             
4
 Tohirin. (2015). Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 
Integrasi). Cet. 7. Jakarta: Rajagrafindo Persada. h. 49 
5
 Emma Zain. (1997). Rangkuman Ilmu Mendidik. Jakarta: Mutiara Sumber Widya. h. 1 
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dilakukan melalui ekspresi wajah, sikap tubuh, postur, cara berpakaian, nada 
suara, dan dapat melalui isyarat-isyarat non verbal lainnya.
6
 
Kurang sikap keterbukaan diri biasanya keinginan untuk menutup diri, 
selain karena konsep diri yang negatif, timbul dari kurangnya kepercayaan 
kepada kemampuan diri sendiri. Orang yang tidak menyenangi dirinya 
merasa bahwa dirinya tidak akan mampu mengatasi persoalan. Orang yang 
kurang percaya diri akan cenderung sedapat mungkin menghindari situasi 
komunikasi. Ia takut orang lain akan mengejek atau menyalahkannya. Dalam 
diskusi, ia akan lebih banyak diam. Dalam pidato ia berbicara terpatah-patah.
7
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dipahami bahwa 
pelaksanaan konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan 
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan 
seseorang konseli (siswa). Konseli mengalami kesukaran pribadi yang tidak 
dapat ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan konselor sebagai 
petugas yang professional dalam jabatannya dengan pengetahuan dan 
keterampilan psikologi.
8
 Dalam konseling individual wajib melakukan 
macam ragam teknik seperti: attending, empati, refleksi, eksplorasi, 
menangkap pesan utama, bertanya untuk membuka percakapan, bertanya 
                                                             
6
 Andari. (2014). Peningkatan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Melalui Konseling 
Kelompok dengan Pendekatan Person Centered Pada Siswa Kelas VII SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Skripsi tidak diterbitkan. h. 1 
7
 Jalaluddin Rakhmat. (2013). Psikologi Komunikasi.Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  
h. 107 
8
 Achmad Juntika. (2012). Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. Bandung: PT. 
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tertutup, dorongan minimal, interpretasi, mengarahkan, dan menyimpulkan 
sementara.
9
 
Sering klien sulit untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan 
pengalamannya kepada konselor karena merasa malu, takut, segan, curiga, 
tertutup, dan berbagai ganjalan lain. Hubungan konseling seharusnya dapat 
mengatasi semua kendala diatas, yaitu berupaya untuk  membuat kliennya 
terbuka, merasa aman, dan berpartisipasi didalam dialog.
10
 Salah satu upaya 
konseling adalah menggunakan teknik kursi kosong yaitu teknik ini 
diperuntukkan untuk mengatasi klien yang mengalami masalah atau konflik 
yang tidak otentik. Teknik kursi kosong sebagai teknik bermain peran yang 
melibatkan klien atau imajiner. Klien duduk diseberang kursi kosong 
(imajiner) dan memainkan peran tertentu.
11
 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru yang berada di jalan 
Yos Sudarso Pekanbaru-Riau dengan Akreditasi A. Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru yang memiliki 3 orang guru bimbingan 
konseling yang berlatar belakang BK dan psikologi, guru bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru telah 
melaksanakan berbagai jenis layanan salah satunya layanan konseling 
individual. Secara keseluruhan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
7 Pekanbaru berjumlah lebih kurang 1.476 siswa. Di sekolah tersebut ada 8 
jurusan yaitu: Jurusan TKJ, RPL, MM, Animasi, TKR, TSM, TPTU, dan 
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10
 Ibid. h. 186 
11
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TOI. Namun yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah siswa kelas X 
TKJ yang mempunyai sikap kurang keterbukaan diri atau lebih cenderung 
tertutup. 
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan penulis 
pada tanggal 25 Juli 2018 dengan 3 orang guru bimbingan konseling bahwa 
di Sekolah Menangah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru terdapat beberapa siswa 
yang lebih cenderung terutup atau kurang keterbukaan diri, guru BK di 
sekolah tersebut sudah melaksanakan konseling individual, tetapi guru BK 
belum pernah melakukan teknik kursi kosong. Saat melakukan konseling 
individual hanya beberapa siswa yang mulai berkomunikasi dengan teman 
sebaya, dan terbuka atau mulai mengungkapkan perasaannya, sedangkan 
untuk beberapa siswa lainya masih kurang keterbukaan diri dan belum ada 
perubahan. Lalu guru BK di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru menyarankan kepada penulis untuk melakukan konseling 
individual dalam teknik kursi kosong kepada siswa yang masih kurang 
keterbukaan diri. Berikut gejala-gejala yang ditemukan: 
1. Masih ada siswa yang kurang keterbukaan diri dengan teman sebayanya 
dan lingkungan sekolah. 
2. Masih ada siswa yang kurang percaya diri saat melakukan komunikasi 
dengan teman sebayanya. 
3. Masih ada siswa yang tertutup atau lebih cenderung menyendiri saat jam 
istirahat berlangsung. 
4. Masih ada siswa yang kurang keterbukaan diri saat konseling individual. 
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5. Masih ada siswa yang kurang percaya bahwa konseling individual dapat 
menyelesaikan permasalahan. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Layanan 
Konseling Individual untuk Meningkatkan Sikap Keterbukaan Diri 
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam 
Layanan Konseling Individual untuk Meningkatkan Sikap Keterbukaan Diri 
Siswa di SMK Negeri 7 Pekanbaru antara lain: 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti 
untuk menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 
pembiayaan dapat dijangkau oleh peneliti. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah.Beberapa istilah yang terkait dari judul 
penelitian ini adalah sikap keterbukaan diri, dan teknik kursi kosong, dan 
layanan konseling individual. 
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1. Sikap Keterbukaan Diri 
Sikap (attitude) merupakan konsep paling penting dalam psikologi 
sosial yang membahas unsur sikap baik sebagai individu maupun 
kelompok.Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih 
tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.
12
 
Keterbukaan diri merupakan tindakan seseorang dalam 
memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orng lain. Informasi 
yang bersifat pribadi tersebut mencakup aspek seperti sikap atau opini, 
selera dan minat, pekerjaan atau pendidikan, fisik, keuangan, dan 
kepribadian, keterbukaan diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk 
mencapai hubungan yang akrab.
13
 
2. Teknik Kursi Kosong 
Teknik kursi kosong merupakan teknik permainan peran dimana 
siswa memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa 
aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk/berada dikursi 
kosong. Teknik ini dapat digunakan sebagai suatu cara untuk 
memperkuat apa yang ada di pinggir kesadaran siswa, untuk 
mengeksplorasikan polaritas, proyeksi-proyeksi, serta introyeksi dalam 
diri siswa. Teknik kursi kosong sebagai alat biasanya digunakan untuk 
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membantu siswa dalam memecahkan konflik-konflik interpersonal, salah 
satunya komunikasi verbal.
14
 
3. Layanan Konseling Individual. 
Layanan konseling individual yaitu bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada seorang siswa dengan tujuan berkembangnya potensi 
siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat menyesuaikan diri 
secara positif.
15
 Layanan konseling individual memiliki ragam-ragam 
teknik salah satunya teknik eksplorasi adalah suatu keterampilan 
konselor untuk menggali perasaan, pengalaman, dan pikiran klien.Hal ini 
penting karena kebanyakan klien menyimpan rahasia batin, menutup diri, 
atau tidak mampu mengemukakan pendapatnya dengan terus 
terang.Barangkali dia hadir karena terpaksa, sehingga enggan 
mengemukakan perasaan atau pikirannya.
16
 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka 
permasalahan yang mengitari penelitian ini adalah:  
a. Efektivitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
untukmeningkatkan sikap keterbukaan diri pada siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
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15
 Sofyan S. Willis.Op. Cit. h. 35 
16
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b. Pelaksanaan teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
di SekolahMenengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
c. Keterbukaan diri siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru 
d. Pengaruh keterbukaan diri siswa dalam layanan konseling individual 
pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Pembatasan Masalah 
Berhubung banyaknya permasalahan yang mengitari penelitian ini 
seperti yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah bahwa yang 
akan diteliti ialah kelas X TKJ, maka penulis memfokuskan pada 
efektifitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana sikap keterbukaan diri siswa sebelum diberikan teknik 
kursi kosong dalam layanan konseling individual pada siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru ? 
b. Bagaimana sikap keterbukaan diri siswa sesudah diberikan teknik 
kursi kosong dalam layanan konseling individual pada siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru ? 
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c. Seberapa efektifkah teknik kursi kosong dalam layanan konseling 
individual untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru ? 
E. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana sikap keterbukaan diri siswa sebelum 
diberikan teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui bagaimana sikap keterbukaan diri siswa sesudah 
diberikan teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui seberapa efektifkah teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling individual untuk meningkatkan sikap keterbukaan 
diri siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka manfaat 
penelitian ini adalah untuk: 
a. Sebagai informasi bagi jurusan Manajemen Pendidikan  Islam 
konsentrasi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
tentang upaya guru Bimbingan Konseling dalam melaksanakan 
layanan konseling individual melalui teknik kursi kosong dalam 
meningkatkan sikap keterbukaan diri pada siswa. 
12 
 
b. Sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru  Bimbingan 
Konseling terkait judul tersebut. 
c. Sebagai pengembangan ilmu Bimbingan Konseling sesuai dengan 
jurusan penulis. 
d. Untuk pengembangan wawasan keilmuan dan akademik. 
e. Sebagai literatur dan untuk referensi khususnya bagi mahasiswa 
yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Sikap Keterbukaan Diri 
a. Pengertian Sikap Keterbukaan Diri 
Sikap (attitude) merupakan konsep paling penting dalam 
psikologi sosial yang membahas unsur sikap baik sebagai individu 
maupun kelompok. Sikap adalah merupakan reaksi atau respon 
seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.
17
 
Thomas dan Znaniecki (dalam A. Wawan dan Dewi M) menegaskan 
bahwa sikap adalah predisposisi untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku tertentu, sehingga sikap bukan hanya 
kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic 
inner state), tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang 
sifatnya individual.
18
 
Keterbukaan diri (self disclosure) adalah reaksi atau 
tanggapan seseorang terhadap sesuatu yang sedang dihadapi serta 
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang 
berguna untuk memahami tanggapan dimasa kini. Definisi lain 
mengenai keterbukaan diri menurut Johson membuka diri berarti 
membagikan perasaan kepada orang lain terhadap sesuatu yang telah 
dikatakan atau dilakukannya, atau perasaan terhadap kejadian-
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kejadian yang baru saja disaksikannya. Membuka diri tidak sama 
dengan mengungkapkan hal-hal yang sangat pribadi lalu dapat 
menimbulkan perasaan intima tau keakraban sesaat. Keterbukaan 
diri merupakan tindakan seseorang dalam memberikan informasi 
yang bersifat pribadi pada orang lain. Informasi yang bersifat pribadi 
tersebut mencakup aspek seperti sikap atau opini, selera dan minat, 
pekerjaan atau pendidikan, fisik, keuangan, dan kepribadian, 
keterbukaan diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang bertujuan 
untuk mencapai hubungan yang akrab.
19
 
Devito (dalam Andari) menyatakan bahwa keterbukaan diri 
dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, sikap, 
perasaan, keinginan, motivasi, dan ide yang sesuai dan terdapat 
didalam diri orang yang bersangkutan. Dari hal tersebut kedalaman 
dari keterbukaan diri seseorang bergantung pada situasi dan orang 
yang diajak untuk berinteraksi. Jika seseorang berinteraksi dengan 
individu lain menyenangkan dan membuat individu tersebut merasa 
aman dan dapat membangkitkan semangat maka kemungkinan bagi 
individu tersebut untuk lebih membuka diri amatlah besar, 
sebaliknya pada beberapa orang tertentu dapat saja menutup diri 
karena merasa kurang percaya.
20
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b. Tujuan Keterbukaan Diri 
Berikut ini beberapa alasan utama dari keterbukaan diri: 
1) Penerimaan sosial. Seseorang mengungkapkan informasi 
tentang dirinyaguna meningkatkan penerimaan sosial agar ia 
disukai orang lain. 
2) Pegembangan hubungan. Berbagi informasi pribadi dan 
keyakinan pribadi adalah salah satu cara untuk mengawali 
hubungan dan bergerak kearah intimasi. 
3) Ekspresi diri. Terkadang seseorang berbicara tentang perasaan 
dirinya untuk “melepaskan himpitan di dada”. Setelah bekerja 
keras seharian, ia mungkin ingin memberi tahu kawannya 
tentang betapa jengkelnya pada seseorang tersebut dan 
bagaimana kesalnya perasaan kerena tak dihargai. 
Mengekspresikan perasaan dapat mengurangi stress. 
4) Klarifikasi diri. Dalam proses berbagi perasaan atau pengalaman 
pribadi keorang lain, seseorang mungkin mendapatkan 
pemahaman dan kesadaran yang lebih luas. 
5) Kontrol sosial. Seseorang mungkin mengungkapkan atau 
membunyikan informasi tentang dirinya sebagai alat kontrol 
sosial.
21
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c. Fungsi Keterbukaan Diri 
Menurut Derlega dalam Dasrun Hidayat, ada lima fungsi 
keterbukaan diri, yaitu: 
1) Ekspresi (expression) 
Dalam membangun relasi antarpribadi, orangtua karier 
dan anak remaja memerlukan kesempatan untuk saling 
berbagi.Kehidupan ini kadang-kadang manusia mengalami suatu 
kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang menyangkut 
pekerjaan ataupun yang lainnya. Dengan pengungkapan diri 
semecam ini, manusia mendapat kesempatan untuk 
mengekspresikan perasaannya. 
2) Penjernihan Diri (self-clarification) 
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakan perasaan 
dan masalah yang dihadapi kepada orang lain, orangtua karier 
dan anak remaja berharap agar dapat memperoleh penjelasan 
dan pemahaman orang lain akan masalah yang dihadapi 
sehingga pikiran akan menjadi lebih jernih dan dapat melihat 
duduk persoalannya dengan lebih baik. 
3) Keabsahan Sosial (social validation) 
Setelah selesai membicarakan masalah yang sedang 
dihadapi, biasanya orangtua karier atau anak remaja akan 
memberikan tanggapan mengenai permasalahan tersebut 
sehingga dengan demikian akan mendapatkan suatu informasi 
17 
 
yang bermanfaat tentang kebenaran akan pandangan dirinya. 
Seseorang tersebut dapat memperoleh dukungan atau 
sebaliknya. 
4) Kendali Sosial (social control) 
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan 
informasi tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk 
mengadakan kontrol sosial, misalnya orang akan mengatakan 
sesuatu yang dapat menimbulkan kesan baik tentang dirinya. 
5) Perkembangan Hubungan (relantionship development) 
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita 
kepada orang lain serta saling memercayai merupakan saran 
yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan 
sehingga akan semakin meningkatkan derajat keakraban.
22
 
Devito (dalam Dasrun Hidayat) menjelaskan hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam pengungkapan diri adalah 
sebagai berikut: 
a) Motivasi Melakukan Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri haruslah didorong oleh rasa 
berkepentingan terhadap hubungan dengan orang lain dan 
diri sendiri. Sebab pengungkapan diri tidak hanya 
bersangkutan dengan diri kita saja, tetapi juga bersangkutan 
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dengan orang lain. Kadang-kadang keterbukaan yang kita 
ungkapkan dapat saja melukai perasaan orang lain. 
b) Kesesuaian dalam Pengungkapan Diri 
Dalam melakukan pengungkapan diri harus 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan.Pengungkapan diri 
haruslah dilakukan pada waktu dan tempat yang tepat. 
c) Timbal Balik dan Orang Lain 
Selama melakukan pengungkapan diri, berikan 
lawan bicara kesempatan untuk melakukan pengungkapan 
dirinya sendiri.Jika lawan bicara kita tidak melakukan 
pengungkapan diri juga maka ada kemungkinan bahwa 
orang tersebut tidak menyukai keterbukaan yang kita 
lakukan.
23
 
d. Aspek-aspek Keterbukaan Diri 
Menurut Altman & Taylor bahwa aspek-aspek 
keterbukaan diri terdiri atas: 
1) Ketepatan. Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu 
mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk 
peristiwa dimana individu terlibat atau tidak.  
2) Motivasi. Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi 
dorongan seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada 
orang lain. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri maupun 
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luar diri. Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang 
menjadi keinginan atau tujuan seseorang melakukan 
selfdisclosure, sedangkan dari luar dipengaruhi lingkungan, 
keluarga, sekolah, dan pekerjaan. 
3) Waktu. Waktu yang digunakan dengan seseorang akan 
cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya self 
disclosure. Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk 
menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau tidak.  
4) Keintensifan. Keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri 
tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah 
teman dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru kenal. 
5) Kedalaman dan Keluasan. Kedalaman self disclosure terbagi 
atas dua dimensi yakni self disclosure yang dangkal dan yang 
dalam. Self disclosure yang dangkal biasanya diungkapkan 
kepada orang yang baru dikenal. Sedangkan self disclosure yang 
dalam, diceritakan kepada orang-orang yang memiliki kedekatan 
hubungan. 
Sedangkan menurut Jourard (dalam Andari) ada 6 
aspek keterbukaan diri disebut juga dengan jourard self 
disclosuremeliputi: 
a) Sikap atau opini mencakup pendapat atau sikap mengenai 
keagamaan dan pergaulan remaja. 
20 
 
b) Selera dan minat mencakup selera dalam pakaian, selera 
makanan dan minuman, kegemaran akan hobi yang disukai. 
c) Pekerjaan atau pendidikan mencakup keadaaan lingkungan 
sekolah dan pergaulan sekolah. 
d) Keuangan mencakup keadaan keuangan seperti sumber 
keuangan, pengeluaran yang dibutuhkan, cara mengatur 
keuangan. 
e) Kepribadian hal-hal yang mencakup keadaan diri, seperti 
marah, cemas, sedih, serta hal-hal yang berhubungan 
dengan lawan jenis. 
f) Fisik mencakup keadaan fisik dan kesehatan fisik.
24
 
e. Tingkatan-tingkatan Keterbukaan Diri 
Dalam proses hubungan interpersonal atau hubungan 
antarpribadi terdapat tingkatan-tingkatan yang berbeda dalam 
pengungkapan diri. Menurut Powell (dalam Dasrun Hidayat), 
tingkatan-tingkatan keterbukaan diri dalam komunikai yaitu: 
1) Basa-basi 
Merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah 
atau dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, 
tidak terjadi hubungan antarpribadi. Masing-masing individu 
berkomunikasi basa-basi sekedar kesopanan. 
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2) Membicarakan Orang Lain 
Yang diungkapkan dalam komunikasi hanyalah tentang 
orang lain atau hal-hal yang diluar dirinya. Walaupun pada 
tingkat ini isi komunikasi lebih mendalam, individu tidak 
mengungkapkan diri. 
3) Menyatakan Gagasan atau Pendapat 
Sudah mulai dijalin hubungan yang erat, individu mulai 
mengungkapkan dirinya kepada individu lain. 
4) Perasaan 
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat 
yang sama, tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan 
atau pendapat setiap individu dapat berbeda-beda. 
5) Hubungan Puncak 
Pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam, 
individu yang menjalin hubungan antarpribadi dapat menghayati 
perasaan yang dialami individu lainnya.
25
 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi keterbukaan diri, 
antara lain: 
1) Budaya 
Nilai-nilai dan budaya yang dipahami seseorang 
mempengaruhi tingkat keterbukaan diri seseorang. 
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2) Usia 
Terdapat perbedaan frekuensi keterbukaan diri dalam 
grup usia yang berbeda. Keterbukaan diri pada teman dengan 
gender berbeda meningkatkan dari usia 17-50 tahun dan 
menurun kembali. 
3) Efek Diadik 
Seseorang melakukan keterbukaan diri apabila orang 
lain juga melakukan keterbukaan diri. Inilah yang dinamakan 
efek diadik. 
4) Kompetensi 
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan dalam 
keterbukaan diri dari pada orang yang kurang kompeten, sebab 
orang kompeten lebih bersifat profesional. 
5) Kepribadian 
Orang-orang yang pandai bergaul dan ekstrovert 
melakukan keterbukaan diri lebih banyak daripada orang-orang 
yang kurang pandai bergaul dan lebih introvert. 
6) Topik 
Topik pembicaraan mempengaruhi kualitas dan tipe 
keterbukaan diri.  
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7) Jenis Kelamin 
Faktor terpenting yang mempengaruhi keterbukaan diri 
adalah jenis kelamin wanita lebih terbuka dibandingkan dengan 
pria.
26
 
2. Teknik Kursi Kosong 
a. Pengertian Teknik Kursi Kosong 
Teknik kursi kosong adalah salah satu teknik Gestalt yang 
di gagas oleh tokoh besar yaitu Frederick S. Perls atau popular 
dengan sebutan Fritz Perls. Teknik ini diperuntukkan untuk 
mengatasi klien yang mengalami masalah atau konflik yang tidak 
otentik. Teknik kursi kosong awalnya dikembangkan oleh Perls 
sebagai teknik bermain peran yang melibatkan klien atau imajiner. 
Klien duduk diseberang kursi kosong (imajiner) dan memainkan 
peran tertentu. Sekarang teknik ini digunakan secara luas, termasuk 
sebagai sarana bermain dialog. Penggunaan teknik kursi kosong 
untuk bermain peranan atau pun bermain dialog yang dilakukan 
dengan tahap sebagai berikut:
27
 
1) Konselor mengkondisikan klien untuk memainkan peran tertentu 
(dirinya atau imajiner) sesuai dengan masalah klien yang hendak 
dientaskan. 
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2) Klien diminta untuk mendialogkan atau berbicara sesuai dengan 
peran dirinya secara utuh dan lengkap. 
3) Memainkan peran lawan, peran imajiner yang semula dimainkan 
konselor sekarang dapat dimainkan klien secara bergantian. 
4) Dialog diarahkan secara mendalam dan jangan dihentikan 
sebelum ditemukan solusi dalam dialog tersebut. 
5) Diskusi, pengalaman dalam permainan kursi kosong atau dialog 
tersebut dikaitkan dengan persoalan yang dihadapi klien dan 
konselor memperkuat setiap kemajuan yang didapat klien. 
Teknik kursi kosong merupakan teknik permainan peran 
dimana klien memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau 
beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atau 
berada dikursi kosong. Teknik ini dapat digunakan sebagai suatu 
cara untuk memperkuat apa yang ada di pinggir kesadaran klien, 
untuk mengeksplorasi polaritas, proyeksi-proyeksi, serta introyeksi 
dalam diri klien. Teknik kursi kosong sebagai alat biasanya 
digunakan untuk membantu klien dalam memecahkan konflik-
konflik interpersonal, seperti kemarahan pada seseorang, merasa 
diperlakukan tidak adil, dan sebagainya.
28
 
Teknik ini dapat digunakan konselor dalam memperhatikan 
beberapa syarat, yaitu sebagai berikut: 
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1) Masalah klien sudah dijelajahi, sehingga konselor dapat 
mengetahui bahwa klien benar-benar perlu mempelajari cara 
berkomunikasi. 
2) Hubungan antara konselor dengan klien telah terjalin dengan 
akrab, sehingga klien secara sukarela dapat melakukan kegiatan 
yang dilatihkan, baik dalam proses maupun setelah konseling. 
3) Masalah yang dialami klien adalah menyangkut hubungan antar 
orang. 
4) Klien telah mampu menyampaikan pikiran dan perasaan kepada 
orang-orang tertentu secara baik. 
5) Konselor tahu cara melakukan komunikasi yang baik dari segi isi 
maupun urutan latihan dan dapat berbahasa dengan baik.
29
 
b. Tahap-tahap Pelaksanaan Teknik Kursi Kosong 
Dalam melaksankan teknik kursi kosong konselor 
melakukan beberapa tahap, yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini konselor menjelaskan pentingnya 
teknik kursi kosong, pengertian, tujuan, dan cara melakukannya. 
2) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
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a) Konselor menyediakan kursi kosong. 
b) Konselor meminta klien membayangkan orang lain lawan 
bicara klien ada di kursi kosong yang diadakan konselor. 
c) Konselor meminta klien membicarakan masalahnya kepada 
orang yang dibayangkan. 
d) Konselor memberikan penguatan dan perbaikan terhadap isi 
dan cara klien berkomunikasi bila perlu menawarkan 
kepada klien pernyataan yang lebih baik untuk disampaikan 
klien. 
e) Konselor meminta untuk mengulangi latihan dengan cara 
yang lebih baik untuk  disampaikan klien. 
f) Konselor meminta klien membayangkan kemungkinan 
tanggapan klien tentang tanggapan bicaranya. 
g) Konselor meminta klien mengemukakan kemungkinan 
kemudahan dan hambatan yang mungkin ditemui klien saat 
melakukan usaha yang sesungguhnya. Kemudian konselor 
mengajak klien memikirkan kemungkinan cara mengatasi 
hambatan yang mungkin ditemui tersebut. 
3) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini konselor membahas kontrak dengan klien 
tentang waktu dan tempat klien akan melakukan kegiatan yang 
telah dilatihkan. Dalam kesempatan ini juga dibahas perlu atau 
tidaknya klien melaporkan hasil kegiatannya kepada konselor dan 
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perlu atau tidaknya konseling lanjutan diadakan. Bila masalah 
klien sudah dapat diatasi dan klien sudah siap untuk menjalankan 
kontrak, maka konseling sudah diakhiri.
30
 
3. Layanan Konseling Individual 
a. Pengertian Layanan Konseling Individual 
Konseling individual adalah proses belajar melalui 
hubungan khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang 
konselor dan seorang konseli (siswa). Konseli mengalami kesukaran 
pribadi yang tidak dapat ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta 
bantuan konselor sebagai petugas professional dalam jabatannya 
dengan pengetahuan dan keterampilan psikolgi.
31
 
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan siswa (klien) mendapatkan layanan 
langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing 
dalam rangka pembahasan dan pengentasan masalah pribadi yang 
dialami siswa. Konseling menjadi strategi utama dalam proses 
bimbingan dan merupakan teknik standar serta merupakan tugas 
pokok seorang konselor di pusat pendidikan.
32
 
Pengertian konseling individual mempunyai makna spesifik 
dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara individual, 
dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa raport, dan 
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konselor berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan 
pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang 
dihadapinya. Proses konseling individual merupakan relasi antara 
konselor dengan klien dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan 
klien. Dengan kata lain tujuan konseling tidak lain adalah tujuan 
klien itu sendiri.
33
 
b. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individual 
Tujuan umum konseling individual adalah membantu klien 
menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 
mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-
perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 
persepsinya terhadap lingkungan, agar klien bisa mengarahkan 
tingkah laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya. 
Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individual dalam 5 
hal, yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi 
pengembangn atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi 
advokasi.
34
 
Berikut adalah beberapa tujuan konseling: 
1) Pemahaman. Adanya pemahaman terhadap akar dan 
perkembangan kesulitan emosional mengarah pada peningkatan 
kapasitas untuk lebih memilih kontrol rasional daripada 
perasaan dan tindakan. 
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2) Hubungan dengan orang lain. Menjadi lebih mampu membentuk 
dan mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan 
dengan orang lain.  
3) Kesadaran diri. Menjadi lebih peka terhadap perasaan dan 
pemikiran yang selama ini ditahan dan ditolak. 
4) Penerimaan diri. Pengembangan sikap positif terhadap diri, yang 
ditandai oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu 
menjadi subjek kritik dan penolakan. 
5) Pemecahan masalah. Menemukan pemecahan masalah tertentu 
yang tidak bisa diselesaikan oleh konseli sendiri. 
6) Aktualisasi diri atau individual. Pergerakan kearah pemenuhan 
potensi atau penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya 
saling bertentangan. 
7) Pendidikan psikologi. Membuat konseli mampu menangkap ide 
dan teknik untuk memahami dan mengontrol tingkah laku. 
8) Keterampilan sosial. Mempelajari dan menguasai keterampilan 
sosial dan interpersonal 
9) Perubahan kognitif. Menggantikan kepercayaan yang irasional 
dan pola pemikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang 
diasosiasikan dengan tingkah laku penghancur. 
10) Perubahan tingkah laku. Mengganti perilaku yang maladaptif. 
11) Perubahan sistem. Memperkenalkan perubahan dengan cara 
beroperasinya system sosial. 
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12) Penguatan. Berkenaan dengan keterampilan, kesadaran, dan 
pengetahuan yang akan membuat konseli mampu mengontrol 
kehidupannya.  
13) Restitusi. Membantu konseli membuat perubahan kecil terhadap 
perilaku yang merusak. 
14) Reproduksi dan aksi sosial. Menginspirasikan dalam diri 
seseorang hasrat dan kapasitas untuk peduli kepada orang lain.
35
 
c. Etika Layanan Konseling Individual 
Ada tiga dasar etika konseling, yaitu: kerahasiaan, 
keterbukaan, dan tanggung jawab pribadi klien. Konseling yang 
berhasil etis apabila didasarkan pada ketiga hal itu.
36
 
1) Asas kerahasiaan  
Tidak pela lagi, hubungan interpersonal yang amat 
intens sanggup membongkar berbagai isi pribadi yang paling 
dalam sekalipun terutama pada sisi klien. Untuk asas 
kerahasiaan menjadi jaminannya. Segenap rahasia pribadi klien 
yang terbongkar menjadi tanggung jawab penuh guru 
pembimbing untuk melindunginya. Keyakinan klien akan 
adanya perlindungan demikian itu menjadi jaminan untuk 
suksesnya pelayanan. 
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Menurut Munro (dalam Soli Abimanyu) dalam hal 
kerahasiaan ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan 
yaitu: 
a) Klien sebaiknya dapat mengetahui tentang bagaimana 
kedudukan sehubungan dengan kerahasiaan itu. 
b) Guru bimbingan konseling hendaknya terlebih dahulu 
meminta izin kepada klien. 
c) Jika klien menghendaki agar keterangan tertentu harus 
dirahasiakan, maka guru bimbingan konseling haruslah 
menghargai permintaan itu dengan sebaik-baiknya. 
d) Sebaiknya kerahasiaan suatu keterangan tidak dapat dijamin 
karena adanya tuntutan hokum atau pertimbangan diri klien 
maupun kepada orang lain, maka klien harus diberitahukan 
dengan segera. 
e) Catatan keterangan-keterangan tertentu yang sifatnya sangat 
pribadi sekali dan dirasakan sulit dijamin kerahasiaannya 
oleh guru bimbingan konseling, sebaiknya jangan 
dipersiapkan atau hendaknya dimusnahkan apabila 
hubungan konseling telah selesai atau dihentikan. 
f) Apabila guru bimbingan konseling diperbolehkan oleh klien 
untuk mencatat keterangan-keterangan penting waktu 
berada dalam hubungan konseling, maka guru bimbingan 
konseling sebaiknya memperhatikan catatan itu atau 
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mungkin dapat juga meminta klien menuliskan sendiri 
keterangan yang dimaksud.
37
 
2) Kesukarelaan dan keterbukaan 
Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses 
layanan konseling individual bersama guru bimbingan 
konseling menjadi buah dari terjaminnya kerahasiaan-
kesukarelaan menjadi undure dwi-tunggal yang mengantarkan 
klien karena proses layanan konseling individual. 
3) Keputusan di ambil oleh klien sendiri 
Inilah asas yang secara langsung menunjang 
kemandirian klien. Berkat rangsangan dan dorongan guru 
bimbingan konseling agar klien berfikir, menganalisis, menilai, 
dan menyimpulkan sendiri, mempersepsi, merasakan dan 
bersikap sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri dan 
lingkungannya. Akhirnya klien mampu mengambil keputusan 
sendiri berikut menanggung resiko yang mungkin ada sebagian 
akibat keputusan tersebut. 
d. Tahap-tahap Layanan Konseling Individual 
Secara umum proses konseling individual dibagi atas tiga 
tahapan: 
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1) Tahap awal 
Tahap ini terjadi sejak klien menemui guru bimbingan 
konseling hingga berjalan proses konseling sampai guru 
bimbingan konseling dan klien menemukan definisi masalah 
klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun 
proses konseling tahap awal sebagai berikut: 
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
b) Memperjelaskan dan mendefinisikan masalah 
c) Membuat penafsiran dan penjajakan 
2) Tahap pertengahan (Tahap kerja) 
Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati 
pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan 
pada: (a) penjelajahan masalah klien; (b) bantuan apa yang akan 
diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah 
dijelajah tentang masalah klien. Adapun tujuan-tujuan dari tahap 
pertengahan ini yaitu: 
a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh. 
b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
3) Tahap akhir konseling (Tahap tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hali yaitu: 
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a) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah 
guru bimbingan konseling menanyakan keadaannya 
b) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamis. 
c) Adanya rencana hidup masa yang akan dating dengan 
program yang jelas. 
d) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka 
menyalahkan dunia luar.
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e. Langkah-langkah Layanan Konseling Individual 
Ada banyak langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum 
atau sesudah layanan konseling Individual, yaitu sebagai berikut: 
1) Menghampiri klien; 
2) Empati; 
3) Refleksi; 
4) Eksplorasi; 
5) Menangkap pesan utama; 
6) Bertanya untuk membuka percakapan; 
7) Bertanya tertutup; 
8) Dorongan minimal; 
9) Interpretasi; 
10) Mengarahkan; 
11) Menyimpulkan sementara.39 
4. Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Layanan Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Sikap Keterbukaan Diri Siswa  
 
 
Efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.selain itu efektivitas adalah 
hubungan antara output dan tujuan dimana efektivitas diukur berdasarkan 
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seberapa jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk mencapai 
tujuan atau telah ditetapkan. selanjutnya istilah efektivitas adalah 
pencapaian tujuan atau hasil yang dikehendaki tanpa menghiraukan 
faktor-faktor tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-alat, dan lain-lain yang 
telah ditentukan.
40
 Untuk itu dalam rangka meningkatkan sikap 
keterbukaan diri siswa dapat dilakukan dengan teknik kursi kosong 
dalam layanan konseling individual. Hal ini dikarenakan teknik kursi 
kosong merupakan teknik permainan peran dimana klien memerankan 
dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa aspek kepribadiannya 
sendiri yang dibayangkan duduk atau berada dikursi kosong. Teknik ini 
dapat digunakan sebagai suatu cara untuk memperkuat apa yang ada di 
pinggir kesadaran klien, untuk mengeksplorasi polaritas, proyeksi-
proyeksi, serta introyeksi dalam diri klien. Teknik kursi kosong sebagai 
alat biasanya digunakan untuk membantu klien dalam memecahkan 
konflik-konflik interpersonal, seperti kemarahan pada seseorang, merasa 
diperlakukan tidak adil, dan sebagainya.
41
 
Teknik kursi kosong digunakan dalam layanan konseling 
individual dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Tahap awal 
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
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2) Memperjelaskan dan mendefinisikan masalah 
3) Membuat penafsiran dan penjajakan 
b. Tahap pertengahan (Tahap kerja) 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 
klien lebih jauh. 
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
c. Tahap akhir konseling (Tahap tindakan) 
1) Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah guru 
bimbingan konseling menanyakan keadaannya 
2) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamis. 
3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program 
yang jelas. 
4) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan 
dunia luar. 
Pada tahap ini dimasukkan teknik kursi kosong untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. Penggunaan teknik kursi 
kosong untuk bermain peranan atau pun bermain dialog yang dilakukan 
dengan tahap sebagai berikut:
42
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a) Konselor mengkondisikan klien untuk memainkan peran tertentu 
(dirinya atau imajiner) sesuai dengan masalah klien yang hendak 
dientaskan. 
b) Klien diminta untuk mendialogkan atau berbicara sesuai dengan 
peran dirinya secara utuh dan lengkap. 
c) Memainkan peran lawan, peran imajiner yang semula dimainkan 
konselor sekarang dapat dimainkan klien secara bergantian. 
d) Dialog diarahkan secara mendalam dan jangan dihentikan sebelum 
ditemukan solusi dalam dialog tersebut. 
e) Diskusi, pengalaman dalam permainan kursi kosong atau dialog 
tersebut dikaitkan dengan persoalan yang dihadapi klien dan konselor 
memperkuat setiap kemajuan yang didapat klien. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi. Penelitian terdahulu yang relevan pernah diantara 
nya adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Rahmita (2015) dengan judul 
Efektivitas Layanan Konseling Individual dalam Meningkatkan 
Penerimaan Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 
Kecematan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Rina Rahmita menunjukkan hasil penelitian bahwa 
penerimaan diri siswa tergolong baik dengan hasil rata-rata nilai angket 
75.95%. Adapun efektivitas layanan konseling individual dalam 
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meningkatkan penerimaan diri siswa belum efektif, hal ini disebabkan 
dengan adanya teknik yang kurang diterapkan dalam konseling 
individual oleh guru bimbingan konseling yaitu dalam mengidentifikasi 
siswa yang permasalahannya penerimaan diri. Selanjutnya faktor yang 
mempengaruhi oenerimaan diri siswa di SMPN 01 Kepenuhan ini adalah 
keberhasilan belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulpan (2017) dengan judul Efektivitas 
Teknik Kursi Kosong dalam Layanan Konseling Individual Terhadap 
Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 14 Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian zulphan menunjukkan 
kepercayaan diri siswa terisolir sebelum diberikan teknik kursi kosong 
dalam layanan konseling individual berada dikategori sedang dengan 
rata-rata 59.3 dan setelah diberikan teknik kursi kosong dalam layanan 
konseling individual terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa 
terisolir mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi dengan rata-rata 
75.6, maka dapat dikatakan adanya perbedaan pre-test dan post-test. Jadi 
dapat disimpulkan teknik kursi kosong dalam layanan konseling 
individual efektif terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa terisolir 
yang dilihat dari angka probalitas Asyim. Sig (2-tailed) 0.006<0.05 
sehingga diterima 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Okvira Eliza (2015) dengan judul 
Hubungan Antara Keterbukaan Diri dengan Keakraban Pada Mahasiswa 
Fakultas Pertanian dan Peternakan. Berdasarkan penelitian yang 
39 
 
dilakukan oleh Tri Okvira Eliza memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian diperoleh tidak terdapat hubungan keterbukaan diri dengan 
keakraban. Keakraban yang terjalin dalam hubungan remaja tidak 
selamanya membuat remaja terbuka terhadap sahabat atau temannya. 
Remaja akhir juga mengalami kesukaran dalam membuka diri pada orang 
lain. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Mirawati (2017) dengan judul Efektivitas 
Layanan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan keterbukaan diri 
siswa kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Mirawati menunjukkan hasil penelitian bahwa keterbukaan diri 
siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan keterbukaan diri siswa mengalami peningkatan menjadi 
kategori tinggi dengan rata-rata 80.85, maka dapat dikatakan adanya 
perbedaan Pre-Test dan Post-Test. Jadi dapat disimpulkam bimbingan 
kelompok efektif untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa yang 
dilihat dari hasil analisis data. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep untuk menjabarkan konsep 
teoritis secara konkrit agar mudah dipahami sekaligus sebagai acuan di 
lapangan saat melakukan penelitian.Konsep kajian ini berkenaan dengan 
efektivitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
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Adapun indikator yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang terjadi yaitu: 
1. Indikator teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual yaitu: 
a. Konselor membangun hubungan konseling yang melibatkan klien. 
b. Konselor memperjelaskan dan mendefinisikan masalah. 
c. Konselor membuat penafsiran dan penjajakan. 
d. Konselor menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh. 
e. Konselor menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
f. Konselor menegosiasi proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
g. Konselor memberikan petunjuk kepada klien tentang kondisi 
berpakaian yang rapi. 
h. Konselor menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif.43 
i. Konselor masuk kedalam tahap pemberian teknik kursi kosong. 
j. Konselor menjelaskan pentingnya teknik kursi kosong, pengertian, 
tujuan, dan cara melakukannya. 
k. Konselor menyediakan kursi kosong dan menginstruksikan klien 
untuk duduk dikursi yang telah disediakan. 
l. Konselor menginstruksikan klien mengambil nafas panjang. 
m. Konselor meminta klien membayangkan orang lain lawan bicara 
klien ada di kursi kosong yang diadakan konselor. 
n. Konselor meminta klien membicarakan masalahnya kepada orang 
yang dibayangkan. 
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o. Konselor membahas kontrak dengan klien tentang waktu dan tempat 
klien akan melakukan kegiatan yang telah dilatihkan. Bila masalah 
klien sudah dapat diatasi dan klien sudah siap untuk menjalankan 
kontrak, maka konseling sudah diakhiri.
44
 
2. Indikator meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa : 
a. Aspek ketepatan  
1) Siswa tidak menutup diri dari orang lain 
b. Aspek motivasi 
1) Siswa menerima masukan dari orang lain 
2) tidak berprasangka buruk kepada orang lain 
3) Selalu berfikir positif untuk diri sendiri 
c. Aspek keintensifan 
1) Mampu menarik/mengungkapkan diri 
2) Mampu menyuarakan pendapat 
d. Aspek kedalaman dan keluasan45 
1) Mendengarkan dan memahami pendapat orang lain baik itu 
kepada orang baru dikenal ataupun kepada orang yang sudah 
lama kenal. 
2) Tidak saling menyinggung perasaan orang lain baik itu kepada 
orang baru dikenal ataupun kepada orang yang sudah lama 
kenal. 
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 Zulpan. (2017).  Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Layanan Konseling Individual 
Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Terisolir di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
14 Pekanbaru. Skripsi tidak diterbitkan. h. 22 
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 Andari. (2014). Peningkatan Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Melalui Konseling 
Kelompok dengan Pendekatan Person Centered Pada Siswa Kelas VII SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta. Skripsi tidak diterbitkan. h. 19-21 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Efektivitas teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
dipengaruhi berbagai faktor 
b. Sikap keterbukaan diri siswa berbeda-beda 
2. Hipotesis  
Hipotesis ini menyatakan dua variabel atau lebih.Hipotesis ini 
dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil 
(Ho). Adapan hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Ha : Teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual dapat 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa di SMK Negeri 7 
Pekanbaru. 
Ho : Teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual tidak 
dapat meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa si SMK Negeri 
7 Pekanbaru 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre eksperimen design 
dengan rancangan pre-test dan post-test one group design yaitu suatu 
penelitian eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok perbandingan. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya 
pengaruh suatu tindakan terhadap suatu variabel.
46
 Adapun desain penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Table III. 1 
Desain Penelitian 
 
   O1                                             X                                O2 
  
 Keterangan : 
O1: Pre-test 
X : Perlakuan 
O2: Post-test 
B. Prosedur Penelitian  
1. Perencanaan 
Perencanaan tindakan sebelum meningkatkan sikap keterbukaan 
diri siswa dengan teknik kursi kosong perlu beberapa langkah yaitu 
sebagai berikut : 
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 Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta. h. 123 
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a. Menyusun dan menyiapkan angket Pre-Test untuk mengetahui 
kondisi awal pada siswa. 
b. Setelah melakukan Pre-Test peneliti kemudian menentukan subjek 
yang memiliki kriteria-kriteria dalam kategori siswa yang kurang 
keterbukaan diri. 
c. Peneliti memberitahukan dan mengkoordinasi dengan guru 
bimbingan konseling di sekolah mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan siswa di sekolah yang mengalami hal-hal kurangnya 
keterbukaan diri dan peneliti memberikan tindakan-tindakan yang 
akan dilakukan untuk selanjutnya. 
d. Peneliti menyusun jadwal dan menentukan tempat pelaksanaan 
dalam melakukan tindakan penelitian. 
2. Melakukan Pre-Test 
Tujuan dari melakukan Pre-test adalah untuk mengetahui siswa 
kelas X TKJ di SMK Negeri 7 Pekanbaru yang memilik sikap 
keterbukaan diri yang rendah sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment. Hasil Pre-Test kemudian dianalisis untuk mengetahui kondisi 
awal sikap keterbukaan diri siswa yang rendah. 
Tahap ini merupakan tahap penelitian sebelum dilaksanakannya 
tindakan. Langkah pra tindakan yang dilakukan peneliti agar dapat 
mengetahui kondisi awal mengenai kurangnya sikap keterbukaan diri 
siswa di sekolah meliputi: 
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a. Peneliti menyebarkan angket sikap keterbukaan diri untuk 
mengetahui tingkat sikap keterbukaan diri sebelum pemberian 
tindakan (Pre-Test). 
b. Peneliti mengidentifikasi kondisi awal sikap keterbukaan diri subjek 
penelitian melalui angket Pre-Test. 
c. Peneliti memberikan informasi kepada guru bimbingan dan 
konseling mengenai konsep teknik kursi kosong, kegunaan, dan 
prosedur pelaksanaannya. 
d. Permintaan izin penelitian kepada pihak sekolah dan pihak yang 
terkait lainnya. 
3. Memberi Perlakuan/Treatment 
Perlakuan yang diberikan ialah teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling individual yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap 
sampel yang ditentukan sebelumnya. 
Perlakuan atau treatment dilakukan setelah mengetahui tingkat 
rendahnya keterbukaan diri siswa melalui hasil angket dari Pre-Test. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai konselor dalam efektivitas 
teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual yang 
dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Guru bimbingan konseling memberikan petunjuk kepada klien 
tentang kondisi berpakaian yang rapi. 
b. Guru bimbingan konseling menciptakan suasana yang nyaman dan 
kondusif. 
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c. Guru bimbingan konseling mengintruksikan klien untuk duduk 
dikursi kosong yang telah di sediakan. 
d. Guru bimbingan konseling menjelaskan maksud penggunaan teknik. 
e. Guru bimbingan konseling masuk dalam tahap pemberian teknik 
kursi kosong dalam layanan konseling individual. 
f. Guru bimbingan konseling mengintruksikan klien mengambil nafas 
panjang. 
g. Guru bimbingan konseling meminta klien membayangkan orang 
lain/lawan bicara klien ada pada kursi kosong yang telah disediakan 
konselor. 
h. Guru bimbingan konseling meminta kliennya untuk 
membicarakan/mengeluarkan masalah-masalahnya kepada orang 
yang dibayangkan. 
i. Guru bimbingan konseling mendiskusikan masalah-masalah yang 
terjadi pada siswa tersebut.  
j.  Guru bimbingan konseling mengakhiri kegiatan teknik kursi 
kosong. 
4. Melakukan Post-Test 
Tujuan Melakukan Post-Test ialah umtuk mengetahui sejauh 
mana teknik kursi kosong dalam konseling individual efektif dalam 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa kelas X TKJ 1 dan 2 di SMK 
Negeri 7 Pekanbaru. Post-Test diberikan setelah melakukan 
tindakan/Treatment selesai dilaksanakan.    
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 
Pekanbaru yang terletak di jalan Yos Sudarso-Rumbai. Pemilihan lokasi ini 
didasari atas persoalan-persoalan yang sering terjadi di lokasi. Selain itu, dari 
segi pertimbangan waktu dan dana, lokasi penelitian dapat penulis jangkau 
sehingga penulis dapat melakukan penelitian dilokasi tersebut. Penelitian ini 
akan dilakukan pada bulan Februari s/d selesai 2019. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 7 
Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas teknik kursi 
kosong dalam layanan konseling individual untuk meningkatkan sikap 
keterbukaan diri siswa di SMK Negeri 7 Pekanbaru. 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuhan-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat 
menjadi sumber-sumber data penelitian.
47
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa yang teridentifikasi kurang keterbukaan diri adalah kelas X 
TKJ 1 dan 2 yang berjumlah 69 siswa. 
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 Syofian Siregar. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif.  Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Mandiri. h. 30 
 
E. Populasi dan Sampel 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang 
diinginkan tergantung tingkat ketelitian atau kesalahan yang 
diinginkan.
48
 Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana 
hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri-ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
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Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non-random 
sampling, dengan metode purposive sampling. Metode purposive 
sampling adalah metode penetapan responden untuk dijadikan sampel 
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.
50
 Sikap keterbukaan diri siswa 
yang rendah peneliti temui di SMK Negeri 7 Pekanbaru yang memiliki 
ciri-ciri seperti: tertutup, tidak mudah berbaur dengan teman sebaya, 
kurang percaya diri dan sulit bersosialisasi. Adapun sampel pada 
penelitian ini adalah kelas X TKJ 1 dan 2 yang berjumlah 69 siswa. 
Namun peneliti hanya memfokuskan kepada 5 orang siswa diambil dari 
kriteria-kriteria rendahnya sikap keterbukaan diri. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Hal-hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket. 
Angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan mengajukan 
suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah individu, dan individu-
individu yang diberikan daftar pernyataan tersebut diminta untuk 
memberikan jawaban secara tertulis pula.
51
 Angket adalah sejumlah 
pertanyaan secara tertulis kepada siswa, angket digunakan untuk 
mengetahui bagaimana sosialisasi siswa di SMK Negeri 7 Pekanbaru. 
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling individual efektif untuk meningkatkan sikap 
keterbukaan diri siswa kelas X TKJ 1 dan 2 di SMK Negeri 7 Pekanbaru. 
Umtuk mengukur sikap keterbukaan diri siswa yang rendah, digunakan 
pola Skala Likert.
52
 
Table III. 2 
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Tinggi-Rendahnya 
Sikap Keterbukaan Diri Pada Siswa  
 
Pernyataan  
 
Alternatif 
Bobot 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Subjek penelitian ini didapatkan berdasarkan kriteria yaitu 
jumlah skor dibagi 5 kriteria, dengan menggunakan rumus: 
  
     
 
 
-                                                        
Keterangan: 
I = Interval 
DT = Data Tertinggi 
DR = Data Terendah 
K = Jumlah criteria 
Jadi interval untuk menentukan sikap keterbukaan diri siswa 
adalah: 
  
      
 
 
 
   
 
 
                 = 24 
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Berdasarkan rumus untuk menentukan sikap keterbukaan diri 
siswa, yaitu dapat dihasilkan: 
24 – 48 = Sangat Rendah 
49 – 73 = Rendah 
74 – 98 = Sedang 
99 – 123 = Tinggi 
124 – 148 = Sangat Tinggi 
Maka interval tertinggi 148 dan interval terendah 24. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu 
periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang 
hal-hal teretntu yang diamati. Pengamatan langsung yang dimaksudkan 
disini dapat berupa kegiatan melihat, mendengarkan atau kegiatan 
dengan alat indera lainnya.
53
 Observasi dilaksanakan di dalam ruangan 
bimbingan konseling pada saat tindakan atau treatment sedang dilakukan. 
Observasi dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Observasi disini 
memiliki fungsi, yaitu untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 
tindakan dengan rencana tindakan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya. Teknik ini penulis 
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gunakan untuk pengumpulan data tentang sejarah lokasi penelitian, visi 
dan misi lokasi penelitian, guru-guru, siswa, dan organisasi yang ada di 
lokasi penelitian. 
1. Instrumen Penelitian 
Untuk mengukur tingkat keterbukaan diri siswa di lingkungan 
sekolah digunakan Skala Likert. Sedangkan pemberian skor terhadap 
jawaban siswa yaitu sebagai berikut: semakin tinggi skor yang dicapai 
siswa tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi pula sikap 
keterbukaan diri siswa, sebaliknya semakin rendah skor yang dicapai 
siswa tersebut makan semakin rendah pula sikap keterbukaan diri siswa 
tersebut. 
2. Uji Validitas Instrumen 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, maka alat 
ukur yang digunakan harus memiliki validitas dan reliabilitas. validitas 
adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.
54
 
Rumus yang digunakan dalam mencari validitas instrumen 
dengan Pearson Product Moment sebagai berikut: 
 
  
             
√                         
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G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
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Keterangan: 
rxy = Validitas instrumen 
N  = Jumlah subjek 
∑X = Skor butir item 
∑Y = Skor total 
∑XY = Jumlah perkalian antara X dan Y 
∑X2 = Jumlah kuadrat X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat Y 
Tabel III. 3 
Uji Validitas Angket Sikap Keterbukaan Diri Siswa  
untuk Pre-Test dan Pos-Test 
 
No Butir 
Item 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0.954 0.325 Valid 
2 0.833 0.325 Valid 
3 0.682 0.325 Valid 
4 0.927 0.325 Valid 
5 0.835 0.325 Valid 
6 0.842 0.325 Valid 
7 0.666 0.325 Valid 
8 0.935 0.325 Valid 
9 0.896 0.325 Valid 
10 0.876 0.325 Valid 
11 0.696 0.325 Valid 
12 0.682 0.325 Valid 
13 0.932 0.325 Valid 
14 0.866 0.325 Valid 
15 0.876 0.325 Valid 
16 0.896 0.325 Valid 
17 0.868 0.325 Valid 
18 0.731 0.325 Valid 
19 0.606 0.325 Valid 
20 0.896 0.325 Valid 
54 
 
21 0.861 0.325 Valid 
22 0.852 0.325 Valid 
23 0.650 0.325 Valid 
24 0.896 0.325 Valid 
25 0.875 0.325 Valid 
26 0.931 0.325 Valid 
27 0.682 0.325 Valid 
28 0.954 0.325 Valid 
29 0.929 0.325 Valid 
30 0.682 0.325 Valid 
Sumber: Data Olahan 2019 
Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa angket sikap keterbukaan 
diri dinyatakan valid semua. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen 
Tujuan dilakukannya uji reliabilitas adalah untuk mengetahui 
bahwa instrumen yang digunakan benar-benar dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan, sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha cronbach 
dengan bantuan SPSS (Statistica program society science) 17.0 for 
windows. 
Tabel III. 4 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Sikap Keterbukaan Diri 
 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0.986 30 
Sumber: Data Olahan 2019 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.986 lebih besar dari 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa, angket 
sikap keterbukaan diri reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah melalui 
beberapa teknik yaitu menggunakan teknik statistik non-parametik Wilcoxon. 
Dibantu menggunakan bantuan perangkat computer melalui Statistical 
Program Society Science (SPSS) versi 17.0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
)12)((24
1
14
1










NNN
NN
T
Z  
Keterangan : 
N  =  Banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan 
T =  Jumlah rangking dari selisih nilai yang negatif (apabila                       
banyaknya selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya selisih 
negatif) 
 
 
  
H. Teknik Analisis Data 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, setelah melakukan 
analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Sikap keterbukaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan 
(teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual) 
berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 66. 
2.  Sikap  keterbukaan diri setelah diberikan perlakuan (teknik 
kursi kosong dalam layanan konseling individual) berada 
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 119.6.  
3. Teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual 
dapat diterapkan untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri 
siswa. Hal itu dapat dilihat dari angka  Asymp. Sig. (2-tailed) 
0.043 < 0.05, maka teknik kursi kosong dalam layanan 
konseling individual dapat diterapkan di sekolah untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan sebelumnya dapat 
disampaikan beberapa saran diantaranya: 
1. Kepada siswa yang sudah mendapatkan perlakuan teknik kursi kosong 
dalam layanan konseling individual dapat melatihnya sendiri meskipun 
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tidak didampingi oleh peneliti atau guru bimbingan konseling, sebagai 
suatu keterampilan khusus yang sangat berguna untuk meningkatkan 
sikap keterbukaan diri siswa tersebut yang dapat mengganggu 
kehidupannya sehari-hari dan membuatnya kurang pergaulan. 
2. Kepada guru bimbingan konseling, terkait dengan proses bimbingan dan 
konseling disarankan untuk menerapkan teknik kursi kosong dalam 
layanan konseling individual untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri 
siswa. 
3. Kepada peneliti selanjutnya dianjurkan lebih memperhatikan lagi prihal 
dalam mengurutkan hirarki yang menyebabkan siswa mempunyai sikap 
keterbukaan diri yang rendah, sehingga teknik ini lebih efektif lagi dalam 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
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 KISI-KISI ANGKET SIKAP KETERBUKAAN DIRI SISWA DI SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 PEKANBARU 
No. Variabel  
penelitian 
Indikator  Sub Indikator Item Jumlah  
Item + - 
1 Sikap 
Keterbukaan 
diri siswa 
Aspek 
ketepatan 
a. Siswa tidak menutup diri 
dari orang lain 
1, 3, 6, 22 2, 14, 
15, 16, 
21, 26 
10 
Aspek 
Motivasi 
b. Siswa menerima masukan 
dari orang lain 
17, 18, 19 13 4 
c. Tidak berprasangka buruk 
kepada orang lain 
 9, 11, 
12, 29 
4 
d. Selalu berfikir positif 
untuk diri sendiri  
5, 25 7, 8 4 
Aspek 
Keintensifan 
e. Mampu 
menarik/mengungkapkan 
diri 
24  1 
f. Mampu menyuarakan 
pendapat 
27, 30 4 3 
Aspek 
kedalaman 
dan keluasan 
g. Mendengarlan dan 
memahami pendapat orang 
lain 
28 10 2 
h. Tidak saling menyinggung 
perasaan orang lain 
20, 23  2 
Jumlah 30 
 
 ANGKET SIKAP KETERBUKAAN DIRI SISWA 
A. Petunjuk Pengisian 
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 7 Pekanbaru. Penelitian ini tidak ada kaitannya dengan nilai hasil belajar Anda. 
Berikanlah tanda cheklist (√) pada penilaian berikut ini : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
B. Contoh Pengisian 
Berilah tanda silang cheklist (√) pada pilihan jawaban yang tersedia, semua jawaban 
Anda penting, berilah jawaban Anda dengan jujur dan sesuai dengan keadaan Anda. 
Contoh : 
No. Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya mau mendengarkan cerita/keluhan 
dari teman 
 √    
Maksudnya : Anda setuju dengan pernyataan bahwa Anda mau mendengarkan 
cerita/keluhan dari teman Anda. 
 
 
 
 
 
 C. Identitas 
Nama Siswa  : 
Kelas/Jurusan  : 
Tanggal Pengisian : 
 
No. 
 
 
Pernyataan 
 
SS 
 
S 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
1 Saya mudah  bersosialisasi 
dengan teman sekolah 
     
2 Saya suka memilih teman 
saat berada disekolah atau 
pun diluar sekolah 
     
3 Saya bisa menyesuaikan diri 
saat berada dilingkungan 
sekolah 
     
4 Saya suka gugup ketika 
bercerita dengan teman 
     
5 Saya percaya bahwa 
masalah itu tidak dapat saya 
selesaikan sendiri 
     
6 Saya mau mendengarkan 
cerita/keluhan dari teman 
     
7 Saya merasa kalau saya 
tidak punya teman dekat 
     
8 Saya merasa teman-teman 
tidak perduli kepada saya, 
saat saya sedang dihadapi 
suatu masalah 
     
9 Saya merasa kalau teman 
saya suka mengucilkan saya 
     
10 Saya tidak suka dengan 
teman yang mencampuri 
urusan orang lain 
     
11 Saya suka diganggu oleh 
teman-teman 
     
12 Teman saya suka membuat 
saya merasa sedih 
     
13 Saya percaya bahwa 
masalah itu dapat saya 
selesaikan sendiri 
     
 14 Saya suka merenung sendiri 
saat berada didalam kelas 
     
15 Saya suka merasa sendiri 
saat berada dikeramaian 
     
16 Saya suka menyendiri saat 
jam istirahat berlangsung 
     
17 Saya senang menerima 
masukan dari orangtua 
     
18 Saya senang menerima 
masukan dari guru BK 
     
19 Saya senang menerima 
masukan dari guru mata 
pelajaran 
     
20 Saya bisa menjaga rahasisa 
teman 
     
21 Jika saya punya masalah 
saya lebih suka memendam 
masalah itu sendiri 
     
22 Saya suka menunjukkan 
perasaan secara terbuka 
     
23 Saya menerima kekurangan 
dan kelebihan teman-teman 
     
24 Saya perlu banyak berfikir 
untuk memutuskan sesuatu 
     
25 Saya takut untuk memasuki 
lingkungan yang baru 
     
26 Saya lebih suka menyendiri 
dari pada harus beramah 
tamah 
     
27 Saya tidak ingin orang lain 
tahu apabila saya punya 
suatu masalah 
     
28 Saya selalu mengikuti 
peraturan dilingkungan 
sekolah 
     
29 Teman saya tidak bisa 
memahami perasaan saya 
     
30 Saya bersikap jujur dan 
terbuka serta 
mengungkapkan apa yang 
saya rasakan kepada teman 
     
 
 Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Angket Sikap Keterbukaan Diri Siswa 
GET 
  FILE='D:\2019\JANUARAI 2019\ALDILA\DATA ALDILA.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT7 KT8 KT9 KT10 KT11 KT12 KT13 
KT14 KT15 KT16 KT17 KT18 KT19 KT20 KT21 KT22 KT23 KT24 KT25 KT26 
KT27 KT28 KT29 KT30 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.986 30 
 
 
 
 
 Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KT1 3.971 .7854 35 
KT2 3.886 .7960 35 
KT3 3.857 .6482 35 
KT4 3.943 .8023 35 
KT5 3.886 .7960 35 
KT6 3.771 .8774 35 
KT7 3.829 .6636 35 
KT8 3.943 .8023 35 
KT9 3.914 .8531 35 
KT10 3.886 .8321 35 
KT11 3.800 .7195 35 
KT12 3.829 .7065 35 
KT13 4.000 .8044 35 
KT14 3.886 .8668 35 
KT15 3.886 .8321 35 
KT16 3.914 .8531 35 
KT17 3.886 .8668 35 
KT18 3.829 .8570 35 
KT19 3.800 .7195 35 
KT20 3.914 .8531 35 
KT21 3.886 .8668 35 
KT22 3.886 .8668 35 
KT23 3.800 .6774 35 
KT24 3.914 .8531 35 
KT25 3.857 .8793 35 
KT26 3.943 .8023 35 
KT27 3.857 .6482 35 
KT28 3.971 .7854 35 
KT29 3.943 .8023 35 
KT30 3.857 .6482 35 
 
 
 Rekapitulasi Uji Validitas 
No. Nama                                                  Butir Item  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa Uji 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
2 Siswa Uji 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 110 
3 Siswa Uji 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 117 
4 Siswa Uji 4 5 5 3 5 5 3 3 5 5 2 3 3 5 5 2 5 5 5 3 5 5 2 3 5 2 5 3 5 5 3 120 
5 Siswa Uji 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 96 
6 Siswa Uji 6 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 112 
7 Siswa Uji 7 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
8 Siswa Uji 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 88 
9 Siswa Uji 9 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 118 
10 Siswa Uji 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
11 Siswa Uji 11 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 143 
12 Siswa Uji 12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
13 Siswa Uji 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
14 Siswa Uji 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
15 Siswa Uji 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
16 Siswa Uji 16 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 142 
17 Siswa Uji 17 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 142 
18 Siswa Uji 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
19 Siswa Uji 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
20 Siswa Uji 20 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 142 
21 Siswa Uji 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
22 Siswa Uji 22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 117 
23 Siswa Uji 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
24 Siswa Uji 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
25 Siswa Uji 25 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 142 
26 Siswa Uji 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
27 Siswa Uji 27 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 112 
 28 Siswa Uji 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
29 Siswa Uji 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 
30 Siswa Uji 30 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 112 
31 Siswa Uji 31 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 116 
32 Siswa Uji 32 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 76 
33 Siswa Uji 33 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 98 
34 Siswa Uji 34 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 128 
35 Siswa Uji 35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
 
 
 Rekapitulasi Angket Pre-Test ( X TKJ 1 ) 
No. Nama Butir Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa 1 4 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 3 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 4 3 2 5 1 4 3 4 112 
2 Siswa 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 3 3 113 
3 Siswa 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 2 4 4 5 3 4 3 4 3 4 105 
4 Siswa 4 5 2 5 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 3 3 108 
5 Siswa 5 4 2 4 2 4 2 4 1 1 3 1 1 2 5 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 88 
6 Siswa 6 5 3 4 4 5 4 5 3 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 5 5 3 4 1 5 4 4 120 
7 Siswa 7 4 2 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 4 4 2 4 122 
8 Siswa 8 4 1 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 2 4 124 
9 Siswa 9 4 1 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 2 1 1 4 4 4 4 5 1 4 4 5 4 2 5 4 2 4 100 
10 Siswa 10 4 1 4 5 4 5 5 3 3 1 5 5 1 5 1 5 1 3 3 5 1 5 1 4 3 3 5 4 1 5 106 
11 Siswa 11 4 2 4 3 5 3 3 4 5 3 5 4 1 3 3 3 5 5 5 5 3 4 5 4 1 3 4 5 3 4 111 
12 Siswa 12 3 2 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 4 4 3 4 1 4 4 4 2 3 2 4 2 1 71 
13 Siswa 13 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 5 5 3 3 3 4 3 3 101 
14 Siswa 14 5 1 5 5 3 5 2 1 4 5 4 4 4 4 1 4 5 5 5 5 4 4 5 5 1 4 5 5 1 2 113 
15 Siswa 15 5 2 5 3 3 4 3 5 5 2 2 5 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 3 4 114 
16 Siswa 16 3 4 3 3 4 5 5 5 5 2 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 5 1 3 4 3 3 4 3 107 
17 Siswa 17 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 102 
18 Siswa 18 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 2 4 3 2 3 3 4 2 4 104 
19 Siswa 19 4 1 4 3 3 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 5 4 3 3 3 4 3 4 106 
20 Siswa 20 5 1 5 3 1 5 4 3 3 2 5 3 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 5 110 
21 Siswa 21 4 3 4 2 4 5 3 2 2 1 3 4 1 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 2 4 102 
22 Siswa 22 2 1 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 4 1 2 4 4 1 2 1 4 2 1 62 
23 Siswa 23 5 5 5 4 2 4 4 3 3 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 111 
24 Siswa 24 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 5 5 5 4 2 5 4 1 5 101 
25 Siswa 25 5 3 4 4 3 4 4 2 2 4 5 4 3 3 2 4 5 4 5 5 4 2 4 4 3 2 5 3 1 2 105 
26 Siswa 26 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 111 
27 Siswa 27 4 1 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 4 4 4 5 1 1 5 5 2 3 5 4 3 4 91 
 28 Siswa 28 4 3 4 3 1 3 3 3 4 1 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 2 3 4 5 5 2 3 2 5 1 104 
29 Siswa 29 3 1 4 3 3 4 4 5 5 1 5 5 3 1 2 3 5 5 5 5 2 4 5 5 4 3 5 5 4 5 114 
30 Siswa 30 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 5 5 5 4 2 3 4 4 4 3 4 5 2 4 105 
31 Siswa 31 3 2 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 4 3 5 3 3 122 
32 Siswa 32 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 3 4 1 1 3 3 2 2 1 4 1 1 57 
33 Siswa 33 5 2 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 1 5 3 5 3 5 122 
34 Siswa 34 4 2 4 4 3 5 5 5 3 3 3 5 3 2 3 3 4 4 4 5 5 2 4 4 3 3 5 5 3 3 111 
35 Siswa 35 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 4 4 4 5 2 3 4 4 3 3 4 5 3 4 102 
 
 Rekapitulasi Angket Pre-Test ( X TKJ 2 ) 
No. Nama Butir Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 4 134 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 4 134 
3 Siswa 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 5 2 3 4 3 2 3 104 
4 Siswa 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 2 1 3 4 3 3 3 4 5 4 4 1 4 5 4 3 4 5 4 3 4 113 
5 Siswa 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 2 4 3 2 3 1 4 5 5 5 4 1 2 5 5 4 2 5 5 3 5 113 
6 Siswa 6 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 2 3 4 5 5 5 4 4 1 3 5 5 3 5 4 5 2 4 117 
7 Siswa 7 4 3 4 3 4 5 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 5 4 4 5 1 3 5 4 3 3 4 5 2 4 100 
8 Siswa 8 2 2 3 4 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 1 2 5 4 4 5 1 1 4 5 3 2 1 3 1 1 73 
9 Siswa 9 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 97 
10 Siswa 10 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 5 5 3 2 4 5 2 3 100 
11 Siswa 11 4 1 4 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 1 3 5 4 2 4 5 5 1 3 100 
12 Siswa 12 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 5 3 3 4 4 4 4 4 5 2 2 5 4 3 5 4 3 2 3 103 
13 Siswa 13 5 3 4 3 4 5 4 3 4 2 3 4 2 3 5 5 5 5 5 4 5 2 2 5 5 3 5 4 3 4 115 
14 Siswa 14 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 5 3 3 3 4 3 4 104 
15 Siswa 15 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 2 2 4 4 5 5 3 4 1 4 4 5 3 4 3 109 
16 Siswa 16 5 3 4 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 3 3 4 5 101 
 17 Siswa 17 5 3 4 5 3 5 5 4 5 2 5 5 2 3 4 5 3 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 3 1 5 120 
18 Siswa 18 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 1 96 
19 Siswa 19 5 2 4 3 2 5 4 5 4 1 3 5 4 3 3 3 5 4 4 5 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 109 
20 Siswa 20 4 3 4 4 5 4 4 3 3 1 4 4 2 3 2 3 5 4 4 4 2 2 4 5 3 3 4 4 3 4 104 
21 Siswa 21 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 101 
22 Siswa 22 3 4 4 2 2 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 1 3 5 5 3 3 4 4 4 3 113 
23 Siswa 23 4 2 4 3 3 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 5 3 4 106 
24 Siswa 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 116 
25 Siswa 25 5 4 3 2 3 5 5 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 110 
26 Siswa 26 5 2 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 1 5 3 5 5 4 126 
27 Siswa 27 5 5 4 2 5 4 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 4 5 5 5 3 4 125 
28 Siswa 28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 5 5 4 4 4 1 3 5 5 4 3 5 4 3 4 112 
29 Siswa 29 2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 4 3 3 4 1 3 4 4 1 2 3 3 1 2 67 
30 Siswa 30 5 5 5 3 4 4 4 2 2 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 3 3 4 5 3 4 3 118 
31 Siswa 31 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 3 110 
32 Siswa 32 5 2 4 5 4 5 5 5 5 2 5 5 2 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 1 5 3 5 5 4 126 
33 Siswa 33 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 5 2 5 2 4 3 112 
 
 Rekapitulasi Angket Pre-Test Siswa Terpilih (X TKJ 1 dan 2) 
No. Nama Butir Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa 12 
(INJ) 
3 2 2 1 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 4 4 3 4 1 4 4 4 2 3 2 4 2 1 71=R 
2 Siswa 22 
(NI) 
2 1 2 3 1 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 4 1 2 4 4 1 2 1 4 2 1 62=R 
3 Siswa 32 
(RS) 
2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 3 4 1 1 3 3 2 2 1 4 1 1 57=R 
4 Siswa 8 
(MS) 
2 2 3 4 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 1 2 5 4 4 5 1 1 4 5 3 2 1 3 1 1 73=R 
5 Siswa 29 
(ST) 
2 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 4 3 3 4 1 3 4 4 1 2 3 3 1 2 67=R 
 
 Rekapitulasi Angket Post-Test Siswa Terpilih (X TKJ 1 dan 2) 
No. Nama Butir Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Siswa 12 
(INJ) 
5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 1 5 4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 2 5 130=ST 
2 Siswa 22 
(NI) 
5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 120=T 
3 Siswa 32 
(RS) 
4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 111=T 
4 Siswa 8 
(MS) 
4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 119=T 
5 Siswa 29 
(ST) 
5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 118=T 
 
 
 LEMBAR OBSERVASI 
KEGIATAN GURU PADA PENELITIAN 
Pengamat  : 
Pelaksana  : Aldila Windy Putri 
Sekolah/Kelas  : SMKN 7 Pekanbaru 
Nama Siswa  : 
A. Petunjuk Pengisian ! 
Berilah tanda di setiap pernyataan berikut ini pada lembar jawaban dengan cara 
memberi tanda cheklist (√) pada kolom. Jika pernyataan tersebut terlaksanakan oleh 
peneliti maka beri tanda cheklist (√) pada kolom, jika tidak terlaksana beri tanda garis 
lurus (-) pada kolom. 
B. Pernyataan ! 
No. Kegiatan yang diobservasi Pertemuan ke- Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Peneliti membangun hubungan 
konseling yang melibatkan klien 
         
2 Peneliti memperjelaskan dan 
mendefinisikan masalah 
         
3 Peneliti membuat penafsiran dan 
penjajakan 
         
4 Peneliti menjelajahi dan 
mengaksplorasi masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh 
         
5 Peneliti menjaga agar hubungan 
konseling selalu terjaga 
         
6  Peneliti menegosiasi kontrak 
layanan yang akan dilaksanakan 
         
7 Peneliti masuk kedalam tahap 
pemberian teknik kursi kosong 
 
         
 8 Peneliti menjelaskan maksud 
penggunaan teknik  
         
9 Peneliti memberikan petunjuk 
kepada klien tentang kondisi 
berpakaian yang rapi 
         
10 Peneliti menciptakan suasana 
yang nyaman dan kondusif 
         
11 Peneliti menintruksikan klien 
untuk duduk dikursi kosong yang 
telah disediakan  
         
12 Peneliti mengintruksikan klien 
mengambil nafas panjang 
         
13 Peneliti meminta klien 
membayangkan orang lain lawan 
bicara klien ada dikursi kosong 
yang diadakan konselor 
         
14 Peneliti meminta klien 
membicarakan masalahnya 
kepada orang yang dibayangkan  
         
15 Peneliti mengakhiri kegiatan 
teknik kursi kosong 
         
 
  
RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG 
(RKP) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 7 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2018/2019 (Semester II) 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas XII TKJ 1 
D. Pelaksanaan  : Aldila Windy Putri 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal  : 12 Februari 2019 
B. Jam Pelayanan : Sesuai Jadwal 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang 3 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Tema/Subtema : 
1. Tema : Pemberian Pre-Test (Angket) awal tentang sikap 
keterbukaan diri 
2. Subtema : Kegiatan Pendukung BK 
B. Sumber Materi : - 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Agar peneliti mengetahui siswa mana yang sikap keterbukaan dirinya 
yang rendah. 
  
B. Pengembangan KES-T 
Untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan : - 
B. Bidang Bimbingan : Angket 
C. Kegiatan Pendukung : Instrumen 
VI. SARANA  
A. Media   : - 
B. Perlengkapan  : Pena 
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (kehidupan efektivitas 
sehari-hari) dengan AKURS 
 
A. KES   : 
1. Acuan (A)  : Perlunya siswa secara mandiri mengetahui 
pentingnya mengisi angket secara jujur. 
2. Kompetensi (K)  : Siswa bisa menjawab semua pernyataan 
yang telah dibuat oleh peneliti. 
3. Usaha (U)  : Siswa mampu untuk memahami isi angket. 
4. Rasa ®   : Bagaimana perasaan siswa setelah 
diberikan angket tentang meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
5. Sunguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mengerjakan 
angket tentang meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
 
  
B. KES-T  : 
Yaitu peneliti dapat mengetahui mana siswa yang mempunyai sikap 
keterbukaan diri yang rendah. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka berempati kepada siswa 
yang tidak hadir.\ 
3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat, dan 
penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 
pembelajaran/pelayanan yang akan dibahas. 
4. Menyampaikan cara pengisian angket. 
5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu dipahaminya oleh siswa 
mengenai pentingnya mengisi lembaran angket dan siswa dapat 
terbantu dengan pengisian angket. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHA 
1. Menanyakan kepada siswa tentang apakah ada penjelasan dalam 
proses pemberian angket yang belum dipahami. 
2. Meminta respon siswa tentang apa yang akan terjadi jika materi yang 
tidak dipahami itu dibiarkan begitu saja. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN 
1. Memberikan lembaran angket dan menjelaskannya. 
  
2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan atau merespon angket 
yang telah dijelaskan. 
3. Meminta siswa untuk mengisi lembar angket secara jujur dan cermat. 
D. LANGKAH PENGAKHIRAN : TAHAP PENUTUP 
1. Mengucapakan terimakasih. 
2. Berdoa. 
3. Salam perpisahan. 
E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT : TAHAP 
KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 
Guru BK menyimpulkan hasil angket. 
2. Penilaian hasil 
Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta 
merefleksikan (secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka 
peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS : 
a) Berfikir  : Bagaimana pemikiran siswa tentang angket 
(unsur A) 
b) Merasa  ; Apa yang siswa rasakan ketika 
mendapatkan kegiatan pendukung BK mengenai angket (unsur R) 
c) Bersikap/bertindak : Bagaimana sikap siswa setelah mengisi 
lembaran angket dan apa tindakan siswa setelah mengisi lembaran 
angket (unsur U dan K) 
d) Bertanggung jawab : Apa tanggung jawab siswa setelah mengisi 
lembaran angket (unsur S) 
  
3. Penilaian proses 
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 
pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang 
aktivitas siswa dan efektivitas pembelajaran/pelayanan yang telah 
diselenggarakan. 
4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 
Setelah kegiatan angket diberikan peneliti dapat memberikan 
teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa dengan disertai arah 
tindak lanjutnya. 
     Pekanbaru, 12 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,  peneliti, 
 
 
 
 
 
  
RENCANA KEGIATAN PENDUKUNG 
(RKP) 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
I. IDENTITAS 
A. Satuan Pendidikan : SMK Negeri 7 Pekanbaru 
B. Tahun Ajaran  : 2018/2019 (Semester II) 
C. Sasaran Pelayanan : Kelas XII TKJ 2 
D. Pelaksanaan  : Aldila Windy Putri 
E. Pihak Terkait  : Siswa 
II. WAKTU DAN TEMPAT 
A. Tanggal  : 08 Februari 2019 
B. Jam Pelayanan : Sesuai Jadwal 
C. Waktu Pelaksanaan : 1 X 45 Menit 
D. Tempat Pelaksanaan : Ruang 5 
III. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Tema/Subtema : 
1. Tema : Pemberian Pre-Test (Angket) awal tentang sikap 
keterbukaan diri 
2. Subtema : Kegiatan Pendukung BK 
B. Sumber Materi : - 
IV. TUJUAN PENGEMBANGAN 
A. Pengembangan KES 
Agar peneliti mengetahui siswa mana yang sikap keterbukaan dirinya 
yang rendah. 
  
B. Pengembangan KES-T 
Untuk meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
V. METODE DAN TEKNIK 
A. Jenis Layanan : - 
B. Bidang Bimbingan : Angket 
C. Kegiatan Pendukung : Instrumen 
VI. SARANA  
D. Media   : - 
E. Perlengkapan  : Pena 
VII. SARANA PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN 
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (kehidupan efektivitas 
sehari-hari) dengan AKURS 
 
A. KES   : 
1. Acuan (A)  : Perlunya siswa secara mandiri mengetahui 
pentingnya mengisi angket secara jujur. 
2. Kompetensi (K)  : Siswa bisa menjawab semua pernyataan 
yang telah dibuat oleh peneliti. 
3. Usaha (U)  : Siswa mampu untuk memahami isi angket. 
4. Rasa ®   : Bagaimana perasaan siswa setelah 
diberikan angket tentang meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
5. Sunguh-sungguh (S) : Siswa bersungguh-sungguh mengerjakan 
angket tentang meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa. 
 
  
B. KES-T  : 
Yaitu peneliti dapat mengetahui mana siswa yang mempunyai 
sikap keterbukaan diri yang rendah. 
VIII. LANGKAH KEGIATAN 
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN 
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 
2. Mengecek kehadiran, dan mengajak mereka berempati kepada siswa 
yang tidak hadir.\ 
3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat, dan 
penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 
pembelajaran/pelayanan yang akan dibahas. 
4. Menyampaikan cara pengisian angket. 
5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu dipahaminya oleh siswa 
mengenai pentingnya mengisi lembaran angket dan siswa dapat 
terbantu dengan pengisian angket. 
B. LANGKAH PENJAJAKAN : TAHAP PERALIHA 
1. Menanyakan kepada siswa tentang apakah ada penjelasan dalam 
proses pemberian angket yang belum dipahami. 
2. Meminta respon siswa tentang apa yang akan terjadi jika materi yang 
tidak dipahami itu dibiarkan begitu saja. 
C. LANGKAH PENAFSIRAN : TAHAP KEGIATAN 
1. Memberikan lembaran angket dan menjelaskannya. 
  
2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan atau merespon angket 
yang telah dijelaskan. 
3. Meminta siswa untuk mengisi lembar angket secara jujur dan cermat. 
D. LANGKAH PENGAKHIRAN : TAHAP PENUTUP 
1. Mengucapakan terimakasih. 
2. Berdoa. 
3. Salam perpisahan. 
E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT : TAHAP 
KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 
Guru BK menyimpulkan hasil angket. 
2. Penilaian hasil 
Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta 
merefleksikan (secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka 
peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS : 
a) Berfikir  : Bagaimana pemikiran siswa tentang angket 
(unsur A) 
b) Merasa  ; Apa yang siswa rasakan ketika 
mendapatkan kegiatan pendukung BK mengenai angket 
(unsur R) 
c) Bersikap/bertindak : Bagaimana sikap siswa setelah mengisi 
lembaran angket dan apa tindakan siswa setelah mengisi lembaran 
angket (unsur U dan K) 
d) Bertanggung jawab : Apa tanggung jawab siswa setelah mengisi 
lembaran angket (unsur S) 
 
  
e) Penilaian proses 
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses 
pembelajaran/pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang 
aktivitas siswa dan efektivitas pembelajaran/pelayanan yang telah 
diselenggarakan. 
f) LAPELPROG dan Tindak Lanjut 
Setelah kegiatan angket diberikan peneliti dapat memberikan 
teknik kursi kosong dalam layanan konseling individual untuk 
meningkatkan sikap keterbukaan diri siswa dengan disertai arah 
tindak lanjutnya. 
    Pekanbaru, 08 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,  peneliti, 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Kamis, 14 Februari 2019 
4. Waktu    : 09.00 – 09.40 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 14 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 1 
5. Waktu   : 09.00 – 09.40 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa Grogi karena dipanggil untuk keruang BK. 
 
Pekanbaru, 14 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Senin, 18 Februari 2019 
4. Waktu    : 10.50 – 11.30 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 18 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Senin, 18 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 2 
5. Waktu   : 10.50 – 11.30 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa belum terlalu mampu memahami teknik 
kursi kosong sehingga dalam mengemukakan diri siswa masih enggan 
mengungkapkan. 
Pekanbaru, 18 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Rabu, 20 Februari 2019 
4. Waktu    : 09.30 – 10.10 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
Pekanbaru, 20 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
  
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 3 
5. Waktu   : 09.30 – 10.10 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa masih belum fokus dengan teknik kursi 
kosong. 
Pekanbaru, 20 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : kamis, 21 Februari 2019 
4. Waktu    : 10.50 – 11.20 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
Pekanbaru, 21 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
  
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 4 
5. Waktu   : 10.50 – 11.20 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa sudah lebih mengerti dengan teknik kursi 
kosong. 
 
Pekanbaru, 21 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : senin 25 Februari 2019 
4. Waktu    : 10.00 – 10.40 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 25 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Senin, 25 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 5 
5. Waktu   : 10.00 – 10.40 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa sudah mulai membayangkan masalah yang 
terjadi kepada dirinya dan apa yang menyebabkan ia lebih suka menyendiri. 
 
Pekanbaru, 25 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Kamis, 28 Februari 2019 
4. Waktu    : 10.50 – 11.30 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 28 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Kamis, 28 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 6 
5. Waktu   : 10.50 – 11.30 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa mulai mengungkapkan apa yang dipikirkan 
dan dirasakan terhadap masalah yang telah terjadi pada dirinya. 
 
Pekanbaru, 28 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Rabu, 06 Maret 2019 
4. Waktu    : 09.00 – 09.50 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 06 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Rabu, 06 Maret 2019 
4. Pertemuan ke  : 7 
5. Waktu   : 09.30 – 10.10 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa mulai terbuka didalam kelas dan berbaur 
kepada lingkungan sosial. 
 
Pekanbaru, 06 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : NI 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal   : Senin, 11 Maret 2019 
4. Waktu    : 09.00 – 09.50 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
Pekanbaru, 11 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
  
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : NI 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 1/2 
3. Hari/Tanggal  : Senin, 11 Maret 2019 
4. Pertemuan ke  : 8 
5. Waktu   : 09.00 – 09.50 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa sudah lebih terbuka dan menyibukkan diri 
dengan hal-hal yang bias membuatnya lupa akan masalah yang dihadapi. 
 
Pekanbaru, 11 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Senin, 11 Februari 2019 
4. Waktu    : 09.00 – 09.45 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
Pekanbaru, 11 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 
  
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Senin, 11 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 1 
5. Waktu   : 09.00 – 09.45 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa tidak banyak menjawab ketika diberi 
pernyataan. 
 
Pekanbaru, 11 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 
4. Waktu    : 09.00 – 09.30 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 13 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 2 
5. Waktu   : 09.00 – 09.30 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa sudah mulai banyak menjawab pertanyaan 
yang diajukan peeneliti. 
 
Pekanbaru, 13 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Jumat, 15 Februari 2019 
4. Waktu    : 10.30 – 11.00 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 15 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 2 
5. Waktu   : 10.30 – 11.00 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa belum terlalu memahami teknik kursi 
kosong. 
 
Pekanbaru, 15 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Rabu, 20 Februari 2019 
4. Waktu    : 08.10 – 08.50 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 20 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 4 
5. Waktu   : 08.10 – 08.50 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa sudah lebih memahami teknik kursi kosong. 
 
Pekanbaru, 20 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Jumat, 22 Februari 2019 
4. Waktu    : 13.20 – 14.00 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
Pekanbaru, 22 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Februari 2019 
4. Pertemuan ke  : 5 
5. Waktu   : 13.20 – 14.00 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa mulai membayangkan apa yang 
menyebabkan ia kurang keterbukaan diri. 
 
Pekanbaru, 22 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Selasa, 26 Februari 2019 
4. Waktu    : 08.00 – 08.45 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 26 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
9. Nama Konseli  : ST 
10. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
11. Hari/Tanggal  : Selasa, 26 Februari 2019 
12. Pertemuan ke  : 6 
13. Waktu   : 08.00 – 08.45 
14. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
15. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
16. Hasil yang dicapai : Siswa sudah bisa mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya terhadap masalahnya tersebut didalam teknik kursi kosong.. 
 
Pekanbaru, 26 Februari 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli   : ST 
2. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal   : Jumat, 01 Maret 2019 
4. Waktu    : 14.20 – 15.10 
5. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
6. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 01 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
1. Nama Konseli  : ST 
2. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
3. Hari/Tanggal  : Jumat, 01 Maret 2019 
4. Pertemuan ke  : 7 
5. Waktu   : 14.20 – 15.10 
6. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
7. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
8. Hasil yang dicapai : Siswa mulai meningkatkan sikap keterbukaan 
dirinya didalam kelas. 
 
Pekanbaru, 01 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
7. Nama Konseli   : ST 
8. Kelas/Semester   : X TKJ 2/2 
9. Hari/Tanggal   : Jumat, 08 Maret 2019 
10. Waktu    : 14.20 – 15.10 
11. Tempat    : Ruang Bimbingan Konseling 
12. Gejala yang tampak/keluhan : Dari hasil angket yang telah dibagikan 
terdapat kurangnya sikap keterbukaan diri siswa  
 
Pekanbaru, 08 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
Keterangan: 
Dokumen ini bersifat rahasia 
 LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 
KONSELING INDIVIDUAL 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
9. Nama Konseli  : ST 
10. Kelas/Semester  : X TKJ 2/2 
11. Hari/Tanggal  : Jumat, 08 Maret 2019 
12. Pertemuan ke  : 8 
13. Waktu   : 14.20 – 15.10 
14. Tempat   : Ruang Bimbingan Konseling 
15. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan: Peneliti menggunakan 
Teknik Kursi Kosong 
16. Hasil yang dicapai : Siswa sudah mulai bercerita dan berbaur dengan 
teman-teman. 
Pekanbaru, 08 Maret 2019 
Disetujui Oleh, 
Guru Bimbingan Konseling,    Peneliti, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Aldila Windy Putri, lahir di Pekanbaru pada tanggal 
09 April 1996. Anak pertama dari 3 bersaudara, dari pasangan 
Ayahanda Abdul Muthalib dan Ibunda Adrita Wati. Penulis 
menempuh pendidikan dari TK Hikmah Pekanbaru (lulus pada 
tahun 2001), pada tahun yang sama penulis melanjutkan 
kejenjang berikutnya yaitu SD Negeri 027 Harjosari-
Pekanbaru (lulus pada tahun 2008), pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan kejenjang berikutnya yaitu SMP Negeri 3 Pekanbaru (lulus 
pada tahun 2011), dan melanjutkan pendidikan ke SMA Swasta Handayani 
Pekanbaru (lulus pada tahun 2014). 
Setelah menamatkan pendidikan di SMA Swasta Handayani Pekanbaru 
(lulus pada tahun 2014), pada tahun yang sama penulis melanjutkan studi S1 
dengan mengambil jurusan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam – 
Konsentrasi Bimbingan Konseling di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis diberikan pembimbing akademik 
dengan Bapak Dr. Zamsiswaya, M.Ag (dari semester 1 sampai semester 6), 
setelah itu penulis diganti pembimbing akademik dengan Bapak Syafaruddin, 
M.pd (dari semester 7 hingga sekarang). Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Pusaran, Kecematan Enok – Indragiri Hilir 
(INHIL), pada tanggal 05 Juli 2017 sampai dengan 31 Agustus 2017, selanjutnya 
penulis melaksanakan kegiatan Program Pengalaman Kerja (PPL) di SMK Negeri 
7 Pekanbaru, pada tanggal 19 September 2017 sampai dengan 11 Desember 2017. 
Di akhir masa perkuliahan, penulis melakukan penelitian di SMK Negeri 7 
Pekanbaru dengan judul “Efektivitas Teknik Kursi Kosong dalam Layanan 
Konseling Individual untuk Meningkatkan Sikap Keterbukaan Diri Siswa di SMK 
Negeri 7 Pekanbaru” di bawah bimbingan Bapak Dr. Tohirin, M.Pd. 
 
 
